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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Tanah longsor merupakan suatu peristiwa alam yang ditandai dengan 

perpindahan material pembentuk lereng, seperti batuan, tanah, bahan rombakan 

atau kombinasi dari berbagai jenis material tersebut. Bencana tanah longsor 

termasuk dalam kategori bencana alam yang memiliki dampak signifikan, karena 

mampu menimbulkan kerugian besar baik dalam aspek material, seperti kerusakan 

infrastruktur, kehilangan tempat tinggal, dan terganggunya aktivitas ekonomi, 

maupun dalam aspek nonmaterial, seperti trauma psikologis, hilangnya nyawa, 

dan keruasakan lingkungan yang sulit diperbaiki, longsor sering terjadi akibat 

curah hujan yang tinggi (Muhammad Rijalullah et al., 2023).  

 Kota pagaralam terletak di wilayah perbukitan dengan kemiringan yang 

curam serta memiliki iklim basah hingga sangat basah. Selain itu, pertumbuhaan 

ekonomi telah mendorong perubahan fungsi lahan dari pertanian menjadi 

permukiman, ditambah dengan rendahnya pemahaman masyarakat tentang 

bencana. Perubahan penggunaan lahan, curah hujan yang tinggi, serta kondisi 

geografis kota yang berbukit membuat pagaralam berisiko tinggi terhadap tanah 

longsor, yang dapat berdampak langsung pada masyarakat, menyebabkan 

kerugian material hingga korban jiwa (Dinata & Dhiniati, 2019). Tanah longsor di 

kota pagaralam sering terjadi di kecamatan pagaralam selatan, desa lubuk butak, 

serta kawasan lapter atung bungsu, desa suka cita, kecamatan dempo selatan. 

 Pemetaan kawasan rawan bencana longsor bertujuan untuk 

mengidentifikasih wilayah yang berisiko tinggi terhadap kejadian bencana 

tersebut. Proses pemetaan ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

Sistem Informasih Geografis (SIG). Secara umum, SIG merupakan perangkat 

lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memvisualisasikan, 

dan menghubungkan data terkait fenomena geografis yang berhubungan dengan 

lokasih suatu objek. Penggunan teknologi Sistem Informasih Geografis (SIG) atau 

Geographic Information System (GIS) dalam analisis spasial kerentanan tanah 

longsor di kota pagaralam menjadi sangat relevan. Metode overlay dalam GIS 

memungkinkan penggabungan berbagai data spasial, seperti geologi, jenis tanah, 
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curah hujan, penggunaan lahan, dan kemiringan lereng, untuk menghasilkan peta 

kerentanan yang akurat. Informasih ini penting bagi BPBD dan pemerintah daerah 

dalam merencanakan strategi mitigasi dan penaggulangan bencana yang efektif.  

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Puspita, 2018) dalam studinya yang 

berjudul “Analisis Potensi Longsor dengan Metode (SMCE)”. Penelitian tersebut 

menggunakan metode Spatial Multi-Criteria Evaluation (SMCE) dalam perangkat 

lunak ILWIS GIS untuk menganalisis tingkat kerentanan tanah longsor 

berdasarkan berbagai fakrot seperti topografi, geologi, jenis tanah, curah hujan, 

sistem drainase, dan infrastruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatn 

Dempo Selatan merupakan wilayah dengan tingkat kerawanan longsor tertinggi, 

dengan luas 12.605 hektar masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam aspek analisis pola spasial kejadian 

longsor berdasarkan data historis. Selian itu, metode SMCE yang digunakan 

bersifat semi-kuantitatif, sehingga masih memerlukan validasi lebih lanjut dengan 

pendekatan berbasis spasial yang lebih rinci.  

 Sebagai pengembangan dari penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode Sistem Informasih Geografis (SIG) dan Overlay untuk melakukan analisis 

spasial kerentanan tanah longsor di kota pagaralam. SIG memungkinkan integrasi 

berbagai data spasial secara lebih akurat, sementara metode overlay membantu 

dalam peenggabungan berbagai parameter geospasial, seperti geologi, jenis tanah, 

curah hujan, kerimiringan lereng, dan penggunaan lahan, untuk meenghasilkan 

peta zonasi kerawananan longsor yang lebih detail. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengklasifikasih kerawanan tanah longsor berdasarkan analisis 

SIG di Pagaralam? 

2. Parameter apa yang paling dominan mempengaruhi tingkat kerawanan tanah 

longsor di Kecamatan Dempo Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kerawanan longsor di Pagaralam berdasarkan spasial. 
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2. Menganalisis parameter penyebab tanah longsor untuk mengetahui faktor 

yang paling dominan terhadap tingkat kerawanan longsor di Kecamatan 

Dempo Utara. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penilitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membatasi daerah rawan longsor di satu kecamatan yaitu 

kecamatan dempo utara, sehingga tidak membahas kecamatan lain maupun 

daerah lain 

2. Parameter penyebab tanah longsor  yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

terdiri dari curah hujan, geologi, tutupan lahan, jenis tanah, dan kemiringan 

lereng.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan nformasih yang berguna kepada masyarakat tentang potenssi 

bahaya tanah    longsor, sehingga mereka dapat lebih siap dan mengambil 

langkah-langkah preventif. 

2. Mengembangkan metode penelitian baru dalam analisis kerentanan bencana 

menggunakan teknologi Sistem Informasih Geografis (SIG). 
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